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ABSTRAK  

 

Merokok merupakan kebiasaan yang memiliki dampak buruk bagi kesehatan maupun lingkungan. 
Prevalensi merokok di Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, baik pada laki-laki 

ataupun perempuan. Berdasarkan data sekunder dari hasil pendataan PIS-PK di Desa Pakel tahun 2019, 

bahwa masyarakat yang merokok pada Indeks Keluarga Sehat sebesar 71%, dan anggota keluarga yang 

tidak merokok sebesar 29%. Berdasarkan dari hasil survey pada masyarakat Desa tahun 2019 di Desa 
Pakel, masyarakat yang merokok sebagian besar adalah laki-laki, dimana mereka mulai merokok pada 

usia <15 tahun dari data tersebut kebiasaan merokok menjadi masalah yang dihadapi Desa Pakel. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui promosi kesehatan mengenai bahaya merokok yang akan 
menimbulkan keinginan untuk berhenti merokok. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan total populasi sebanyak 30 responden 

masyarakat Desa Pakel. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner tersruktur. Hasil 

penelitian menunjukkan pada usia <15 tahun responden sudah mulai merokok dengan persentase sebesar 
86,7%. Sebagian besar keadaan yang membuat merokok pada responden adalah saat santai sebesar 

66,7%. Masyarakat memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi mengenai dampak dari bahaya merokok 

dengan persentase sebesar 73,3%. Masyarakat Desa Pakel membutukan penyuluhan mengenai bahaya dan 
dampak merokok bagi kesehatan dengan persentase 66,8% untuk mendorong keingingan masyarakat 

berhenti merokok. Masyarakat memiliki keinginan yang tinggi untuk berhenti merokok hal ini didapatkan 

dengan persentase sebesar 86,7%. Kesimpulan dalam penelitian ini tingkat pengetahuan masyarakat yang 
tinggi mengenai bahaya merokok mendorong keinginan masyarakat untuk berhenti merokok 
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ABSTRACT 

 

Smoking is a habit that has a bad impact on health and the environment. The prevalence of smoking in 
Indonesia continues to increase every year, both for men and women. Based on secondary data from the 

results of the 2019 PIS-PK data, that people who smoke on the Healthy Family Index are 71%, and family 

members who don't smoke are 29%. Based on the results of a survey on the village community in 2019 in 

Pakel Village, the people who smoke are mostly men, where they start smoking at the age of <15 years 
from this data smoking habit is a problem faced by Pakel Village. The purpose of this study was to 

determine health promotion regarding the dangers of smoking which will lead to the desire to quit 

smoking. This research is a descriptive study using a quantitative approach. This study used a total 
population of 30 respondents from the Pakel Village community. This study uses an instrument in the 

form of a structured questionnaire. The results showed that at the age <15 years the respondents had 

started smoking with a percentage of 86.7%. Most of the conditions that caused the respondents to smoke 
were when they were relaxed at 66.7%. The community has a high level of knowledge about the impact of 

the dangers of smoking with a percentage of 73.3%. The people of Pakel Village need counseling about 

the dangers and impacts of smoking on health with a percentage of 66.8% to encourage the desire of the 

community to stop smoking. People have a high desire to quit smoking, this is obtained by a percentage of 
86.7%. The conclusion in this study that the high level of public knowledge about the dangers of smoking 

encourages a person's desire to quit smoking 
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PENDAHULUAN  

Merokok membawa dampak buruk bagi kebiasaan individu. Sifat rokok yang 

menyebabkan kecanduan secara permanen menyebabkan merokok menjadi salah satu 

kebiasaan yang sulit untuk dihilangkan (1). Rokok merupakan salah satu produk tembakau 

yang dimaksudkan untuk dibakar, dihisap dan/ atau dihirup termasuk rokok kretek, rokok 

putih, cerutu atau bentuk lainnya yang dihasilkan dari tanaman nikotin tabacum, nicotiana 

rustica, dan spesies lainnya atau sintetisnya yang asapnya mengandung nikotin dan tar, 

dengan atau tanpa bahan tambahan (2). Industri rokok merupakan salah satu industri yang 

memiliki peranan relatif besar terhadap penerimaan negara. Perokok mengabaikan aturan-
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aturan (norma) dilarang merokok ditempat umum. Kebiasaan merokok di tempat umum 

sering dilanggar, hal ini sangat merugikan kesehatan orang lain karena menjadikan orang lain 

sebagai perokok pasif yang sangat berbahaya daripada perokok aktif. Resiko terkena penyakit 

lebih besar pada perokok pasif karena mereka tidak memiliki filter untuk menyerap seluruh 

asap rokok yang dikeluarkan oleh perokok aktif (1).  

Bagi Indonesia, industri rokok termasuk salah satu komoditi yang dilematis (3). Rokok 

dapat mempengaruhi perekonomian nasional, namun disisi lain juga berpengaruh terhadap 

kesehatan masyarakat. Merokok pada dasarnya merupakan kegiatan menikmati asap rokok 

yang mengandung nikotin, senyawa gula, bahan aditif dan lain sebagainya (4). Indonesia dan 

di dunia perilaku merokok di masyrakat sudah menyebar. Berdasarkan hasil survey yang 

dikeluarkan Global Youth Tobacco Survey (GYTS) didapatkan hasil bahwa remaja laki-laki 

merokok dimulai pada umur 12-13 tahun sebesar 43,3%, pada kelompok 10-11 tahun sebesar 

26,7 % (5).   

Jawa Timur merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan persentase merokok 

pada penduduk umur ≥ 15 Tahun. Tahun 2018 sebanyak 30,66%, tahun 2019 sebanyak 

27,93% dan tahun 2020 sebanyak 27,78% (6). Tingkat perokok usia remaja yang cukup 

tinggi di tempati oleh Provinsi Jawa Timur dengan urutan peringkat ke-16 (7). Perpindahan 

dari masa kanak-kanak menuju remaja mengakibatkan beberapa kesulitan yang dihadapi oleh 

remaja pada diri sendiri dan lingkungannya, hal ini mengakibatkan remaja mencari hal baru 

yang bisa dilakukan salah satunya adalah dengan merokok. Tingkat pendidikan dan 

pengetahuan akan mempengaruhi perilaku merokok seseorang. Perilaku sehat dalam 

kehidupan seseorang dipengaruhi oleh bagaimana pengetahuan seserang mengenai bahaya 

merokok yang bisa berdampak pada kesehatannya, dengan pengetahuan yang tinggi 

seseorang bisa memahami bagaimana dampak dari merokok bagi kesehatan yang bisa 

membuat pecandu rokok bisa berhenti merokok dan orang yang merokok untuk tetap tidak 

merokok (8).  

Kabupaten Banyuwangi dengan persentase penduduk usia 15 tahunkeatas yang 

merokok tahun 2020 dengan usia 15-24 tahun sebesar 11,49%, usia 25-34 sebesar 20,22%, 

usia 35-44 sebanyak 22,78%, usia 45-54 sebesar 20,35%, usia 55-64 sebanyak 14,72% dan 

usia 65 tahun keatas sebanyak 10,34% (9). Berdasarkan laporan BPS tersebut  remaja usia 15 

tahun sudah merokok. Kabupaten Banyuwangi terdiri dari beberapa kecamatan, salah satunya 

adalah Kecamatan Licin di Kabupaten Banyuwangi.  
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Kecamatan Licin terdapat beberapa desa di dalamnya, salah satunya adalah Desa Pakel. 

Desa Pakel sebagai salah satu desa yang berada di pegunungan dengan udara yang dingin. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Afifudin, 2018, faktor eksternal yang 

berhubungan dengan kondisi merokok salah satunya adalah kondisi lingkungan yang dingin 

(10). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiyaningsih 

dan Suharyanta, 2020, perilaku merokok pada lansia dipengaruhi oleh kondisi demografis 

wilayah dengan suhu yang dingin, mereka menghangatkannya dengan merokok (11). Dari 

kedua penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah, 2014, yang 

menjelaskan bahwa iklim dingin biasanya cocok untuk tanaman tembakau dan 

memungkinkan masyarakat menghangatkan diri dengan mengkonsumsi rokok (12). 

Kebiasaan merokok di tempat umum merupakan salah satu permasalahan yang 

dihadapi oleh Desa Pakel. Berdasarkan data sekunder dari hasil pendataan PIS-PK tahun 

2019, bahwa masyarakat yang merokok pada Indeks Keluarga Sehat sebesar 71%, dan 

anggota keluarga yang tidak merokok sebesar 29%. Berdasarkan dari hasil survey pada 

masyarakat Desa tahun 2019 di Desa Pakel, bahwa masyarakat Desa Pakel yang merokok 

sebagian besar adalah laki-laki, dimana mereka mulai merokok pada usia <15 tahun. Hal ini 

menunjukkan bahwa perokok aktif mayoritas pada jenis kelamin laki-laki, bukan hanya pada 

orangtua bahkan usia anak-anak hingga remaja melakukan kebiasan merokok. Mayoritas 

masyarakat di Desa Pakel yang kebiasaan merokok pada laki-laki, dan mereka melakukan 

kebiasaan merokok dimulai pada usia <15 tahun.  

Kebiasaan merokok yang dimulai usia <15 tahun akan menimbulkan banyak dampak 

kesehatan bagi masyarakat, serta perlunya dilakukan upaya promosi kesehatan mengenai 

bahaya merokok agar masyarakat memiliki keinginan untuk berhenti merokok yang akan 

berdampak baik bagi kesehatan tubuh. Berdasarkan data tersebut maka peneliti ingin 

mengetahui apakah pemberian sosialisasi promosi kesehatan mengenai bahaya merokok akan 

mempengaruhi individu untuk berhenti merokok. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

promosi kesehatan mengenai bahaya merokok yang akan menimbulkan keinginan untuk 

berhenti merokok 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan kepada seluruh masyarakat Desa Pakel,  sebanyak 30  
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masyarakat Desa Pakel yang terlibat dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 

instrumen berupa kuesioner terstruktur. Desain penelitian ini adalah cross sectional. 

 

HASIL 

Rokok menjadi salah satu penyebab terbesar kematian yang dapat dicegah di 

masyarakat. Akibat yang ditimbulkan tidak hanya bagi perokok sendiri (perokok aktif) 

namun juga pada orang yang ikut menghirup asapnya yang disebut dengan perokok pasif (13). 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan instrumen kuesioner mengenai tingkat pendidikan 

responden masyarakat Desa Pakel, 

 

Tabel 1.  

Tingkat Pendidikan Responden 

 

   Sumber: Data Primer 2019 

 

Berdasarkan tabel 1 mengenai tingkat pendidikan responden Desa Pakel, diperoleh 

informasi bahwa responden yang pendidikan SD berjumlah 15 dengan persentase sebesar 

24,2%, responden yang pendidikan SMP berjumlah 10 dengan persentase sebesar 55,6%, 

sedangkan responden yang pendidikan SMA berjumlah 5 dengan persentase sebesar 20,2%.   

Usia mulai merokok masyarakat Desa Pakel sangat beragam, berdasarkan hasil 

penelitian dengan menyebarkan kuesioner kepada 30 responden didapat data usia mulai 

merokok antara lain: 

 

 

 

 

 

 

 

No. Pendidikan  Jumlah  

responden 

Presentase  

1 SD 15 24,2% 

2 SMP 10 55,6% 

3 SMA 5 20,2% 

Total 30 100% 
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Tabel 2.  

Usia Mulai Merokok 

No. Usia mulai merokok Jumlah responden Presentase  

1 <15 tahun 17 13,3% 

2 >15 tahun 13 86,7% 

Total   30 100% 

  Sumber: Data Primer 2019 

Berdasarkan tabel 2 bahwa usia <15 tahun memiliki 17 responden dengan persentase sebesar 

13,3% sedangkan usia >15 tahun memiliki 13 responden dengan persentase sebesar 86,7%. 

Artinya, responden pada usia <15 tahun sudah mulai merokok. Perilaku merokok seseorang 

dipengaruhi oleh sikap seseorang. Sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas akan 

tetapi merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku (14). 

Berdasarkan Musyawarah Masyarakat Desa Pakel tahun 2019 didapatkan data 

mengenai keadaan yang membuat individu memilih untuk merokok. 

 

Tabel 3. 

Keadaan Yang Membuat Merokok 

No Keadaan yang membuat merokok Jumlah responden Presentase 

1. Saat bosan 6/30 20% 

2. Saat stress 4/30 13,3% 

3. Mulut terasa tidak enak 9/30 26,7% 

4. Saat santai 21/30 66,7% 

5. Melihat orang lain merokok 3/30 6,7% 

      Sumber : Data Primer 2019 

 

Berdasarkan tabel 3 Sebagian besar keadaan yang membuat merokok pada responden 

adalah saat santai sebesar 66,7%. Sedangkan keadaan yang membuat responden merokok 

paling sedikit jumlah respondennya adalah melihat orang lain merokok sebesar 6,7%. Saat 

santai seseorang cenderung merokok sambil menikmati waktu santainya. Rokok 

menimbulkan efek kecanduan bagi menghisap rokoknya.  

Untuk berhenti merokok masyarakat membutuhkan informasi yang bias mendorong 

keinginannya untuk berhenti merokok. Berdasarkan hasil survey dengan menyebarkan 

kuesioner mengenai informasi yang dibutuhkan untuk berhenti merokok antara lain
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Tabel 4. 

Informasi yang dibutuhkan agar berhenti merokok 

No Informasi yang dibutuhkan Jumlah responden Presentase 

1. Penyuluhan 20/30 66,8% 

2. Konsultasi 4/30 4,8% 

3. Pemasangan media informasi 15/30 26,6% 

           Sumber : Data Primer 2019 

 

Berdasarkan tabel 4 Sebagian besar responden membutuhkan informasi berupa 

penyuluhan tentang rokok di Desa pakel dengan jumlah responden sebesar 20 dari 30 

responden dengan persentase sebesar 66,8%, lalu 15 responden dengan persentase sebesar 

26,6% memilih membutuhkan pemasangan media informasi tentang rokok di Desa pakel dan 

4 responden dengan persentase 4,8% membutuhkan konsultasi. Penyuluhan sangat 

dibutuhkan masyarakat sebagai informasi yang dibutuhkan untuk berhenti merokok.  

Tingginya keinginan masyarakat Desa Pakel untuk berhenti merokok dapat dilihat dari 

hasil survey dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada 30 responden. 

 

Tabel 5. 

Keinginan Berhenti Merokok 

 No Keinginan berhenti merokok Responden  Presentase 

1. Ya 26/30 86,7% 

2. Tidak 4/30  13,3% 

Total 30/30 100% 

     Sumber : Data Primer 2019 

 

Berdasarkan tabel 5 Sebagian besar responden memiliki keinginan berhenti merokok 

dengan jumlah responden 26/30 dengan persentase sebesar 86,7% sedangkan responden yang 

tidak memiliki keinginan berhenti merokok berjumlah 4/30 dengan Presentase 13,3%. 

Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa 26 responden memiliki keinginan 

berhenti merokok. Merokok menimbulkan banyak efek negatif pada tubuh.  

Masyarakat Desa Pakel memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi mengenai dampak 

merokok bagi kesehatan, berikut data yang didapatkan dari hasil penelitian dengan 

menyebarkan kuesioner antara lain: 
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Tabel 6. 

Pengetahuan Responden Mengenai Dampak Merokok 

No. Pengetahuan dampak 

merokok 

Jumlah 

responden 

Presentase 

1.  Tahu 25/30 73,3% 

2.  Tidak tahu 5/30 26,7% 

Total 30 100% 

    Sumber : Data Primer 2019 

 

Berdasarkan tabel 6 mengenai tingkat pengetahuan responden diperoleh informasi 

bahwa responden yang tahu mengenai bahaya merokok berjumlah 25 dari 30 masyarakat 

yang menjadi responden penelitian sebesar 73,3%, sedangkan masyarakat tidak tahu 

mengenai bahaya merokok berjumlah 5 dari 30 responden dengan persentase sebesar 26,7%. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden sudah memiliki pengetahuan 

yang baik mengenai bahaya merokok. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat dengan umur <15 tahun sudah mulai 

merokok. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Sulastri, 2018, disebutkan usia 

terbanyak merokok adalah pada umur 14-15 tahun, hal ini didasarkan bahwa perokok mulai 

merokok pertama kali di usia yang sangat muda (15). Rentang usia 12-15 tahun merupakan 

tahap yang paling mudah terpengaruh dengan hal yang bersifat rokok. Kegiatan merokok 

dianggap sebagai simbol kegagahan khususnya bagi seorang laki-laki.  

Seseorang memilih untuk merokok dikarenakan dalam keadaan santai. Kondisi santai 

seseorang cenderung mencari kegiatan yang bisa dilakukan salah satunya adalah dengan 

merokok. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Pakel, sebagian besar 

responden memilih alasan merokok mengikuti orang tua berjumlah 15 dari 30 responden 

dengan persentase sebesar 6,7%, hal ini berarti perilaku merokok pada masyarakat dengan 

umur <15 tahun berawal dari rasa ingin mengikuti orang tua untuk merokok. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Wulan, 2012 menyebutkan bahwa 10,7% remaja merokok 

karena melihat orang tua yang merokok (16). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sari, 2019 bahwa 51.4% siswa sekolah menengah atas yang merokok 

dipengaruhi oleh orang tua yang merokok juga (17).  



 

 

23 

 

Tingkat pengetahuan yang baik mengenai bahaya merokok akan berdampak pada 

keinginan yang tinggi untuk bisa berhenti dari kebiasaan merokoknya dengan persentase 

sebanyak 86,7%.  Hubungan antara pengetahuan mengenai dampak merokok dengan tingkat 

motivasi berhenti merokok juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aziizah, 2019 

(18). Untuk berhenti merokok masyarakat membutuhkan informasi mengenai dampak 

merokok bagi kesehatan, dari hasil penelitian dengan penyebaran kuisioner, masyarakat 

membutuhkan penyuluhan mengenai dampak bahaya merokok dan cara berhenti merokok. 

Promosi kesehatan saat ini dibutuhkan masyarakat Desa Pakel mengenai dampak merokok 

bagi kesehatan yang bisa membantu meningkatkan kemauan masyarakat untuk berhenti 

merokok, karena berhenti merokok akan berdampak baik bagi kesehatan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil pembakaran rokok mengandung berbagai jenis toksin dan agen karsinogen yang 

dapat membahayakan, tidak hanya pada perokok aktif (orang yang merokok) namun juga 

pada perokok pasif (orang yang menghirup asap rokok). Masyarakat mulai merokok diusia 

yang masih sangat muda yaitu pada usia <15 tahun, masyarakat memilih untuk merokok pada 

saat kondisi atau dalam keadaan santai. Tingkat pengetahuan masyarakat yang tinggi 

mengenai bahaya merokok mendorong keinginan seseorang untuk berhenti merokok. 

Masyarakat membutuhkan penyuluhan tentang dampak merokok, dan cara bagaimana 

berhenti merokok, hal ini dilakukan agar masyarakat bisa semakin termotivasi untuk berhenti 

merokok. Masyarakat yang berhenti merokok akan menyebabkan dampak yang baik bagi 

tubuh.  
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